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RINGKASAN 

 

Supardi, Qorina Aluf. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Januari 

2022. Uji Validasi Akurasi Dan Presisi Ekstrak Metanol Daun Jati (Tectona 

grandis) Pada Pewarnaan Sederhana Bakteri Staphylococcus aureus Dan 

Escherichia coli. Pembimbing 1: Yoni Rina Bintari. Pembimbing 2: Rio 

Risandiansyah 

 

Pendahuluan: Penggunaan pewarna alamiah pada pewarnaan bakteri dapat 

menurangi limbah yang disebabkan oleh pewarna sintetis yang bersifat toksik 

terhadap lingkungan biota sehingga berpengaruh terhadap kehidupan manusia. 

Daun jati (Tectona grandis) mengandung zat warna alami antosianin yang 

memberikan warna merah pada bahan organik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas pewarnaan sederhana dengan ekstrak daun T. grandis pada S. 

aureus dan E. coli yang kemudian menilai validasi hasil pewarnaan. 

 

Metode: Penelitian eksperimental laboratorium in vitro ini membandingkan 

pewarnaan sederhana dengan methylene blue (kontrol positif), pewarna dengan 

ekstrak metanol T. grandis (konsentrasi 10%, 25%, 50%) dan metanol (kontrol 

negatif). Pengamatan preparat dengan mikroskop lalu bakteri yang terlihat 

dihitung untuk menilai kuantitas yaitu akurasi (98-102%) dan presisi (kurang dari 

1,3%). Pengamatan kualitas pewarnaan dilakukan dengan pengamatan deskriptif. 

Analisa statistik menggunakan Mann-Whitney dengan SPSS versi 25.  

 

Hasil: Nilai akurasi (98-102%) dan presisi (<1,3%)  pada pewarnaan sederhana 

bakteri S. aureus dan E. coli menggunakan ekstrak metanol daun jati (Tectona 

grandis) tidak memiliki nilai yang baik. Pengamatan deskriptif pada bakteri S. 

aureus dan E.coli didapatkan hasil yang baik pada ekstrak daun jati konsentrasi 

50%. Kelemahan dari penelitian ini salah satunya disebabkan oleh metode 

perhitungan bakteri yaitu debris pada preparat terhitung sebagai sel bakteri dan 

membuat hasil yang didapat tidak baik. 

  

Kesimpulan: Ekstrak metanol daun jati (Tectona grandis) tidak memiliki nilai 

akurasi dan presisi, tetapi memiliki potensi sebagai pewarna sederhana pada 

bakteri S. aureus dan E.coli. 

 

Kata Kunci: Daun Tectona grandis, pewarnaan bakteri, Staphylococcus aureus, 

Escherichia coli 
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SUMMARY 

 

Supardi, Qorina Aluf. Faculty of Medicine, University of Islam Malang, January 

2022. Validation Test of Accuracy dan Precision for Teak Leaf (Tectona grandis) 

Methanol Extract on Simple Staining of Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli. Supervisor 1: Yoni Rina Bintari. Supervisor 2: Rio Risandiansyah 

 

Introduction: The use of natural dyes in simple staining of bacteria can reduce 

waste caused by synthetic dyes that are toxic to the biota environment dan it 

affects human life. Tectona grandis leaves contain natural anthocyanin dyes, 

which give organic matter a red color. This study aims to determine the quality of 

simple staining with teak leaf extract (Tectona grandis) on S. aureus dan E.coli 

bacteria dan then validation method is assessed. 

 

Method: This study is an in vitro laboratory experimental study. Simple staining 

was performed using methylene blue (positive control), teak leaf methanol extract 

with concentrations of 10%, 25%, 50% dan methanol (negative control). Then the 

slide were observed under a microscope, then the visible bacteria were counteed 

to assess the quantity, namely accuracy (98-102%) dan precision (less than 1,3%). 

Observation of the quality of coloring is done by descriptive observation. 

Statistical analysis using Mann-Whitney on SPSS vers 25. 

 

Result: Accuracy (98-102%) dan precision (<1.3%) in simple staining of S. 

aureus dan E. coli bacteria using methanol extract of teak (Tectona grandis) 

leaves did not have a good value.  Descriptive observations on S. aureus dan E. 

coli bacteria showed good results at 50% concentration of teak leaf extract.  One 

of the weaknesses of this study was caused by the bacterial calculation method, 

namely the debris on the preparations counted as bacterial cells dan made the 

results obtained were not good. 

  

Conclusion: The methanol extract of teak (Tectona grandis) leaves does not have 

accuracy and precision values, but has potential as a simple dye for S. aureus dan 

E. coli bacteria. 

 

Keywords: Tectona grandis, Simple staining, Staphylococcus aureus, Escherichia 

coli  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

   Teknik pewarnaan bakteri memiliki beberapa cara, diantaranya pewarnaan 

sederhana, pewarnaan diferensial, dan pewarnaan struktural. Pewarnaan sederhana 

merupakan teknik pewarnaan yang paling sering digunakan karena dapat 

diterapkan pada semua jenis sel bakteri dan hanya menggunakan satu jenis 

pewarna (Moyes et al., 2009). Penggunaan zat pewarna yang terlalu banyak akan 

menghasilkan limbah yang mencemari lingkungan, hal ini karena sekitar 280.000 

ton limbah pewarna telah dihasilkan setiap tahunnya dan telah mencemari 

lingkungan (Saratale et al., 2011). Menurut Stella Adeyomo dalam penelitian nya 

menyebutkan, beberapa pewarnaan memiliki efek karsinogenik dan alergi 

(Adeyemo et al., 2018). 

       Pada tikus yang diberi dosis 25 mg/kg bb/hari didapatkan hasil peningkatan 

signifikan terhadap adenoma dan karsinoma, sedangkan tikus yang diberi dosis 

methylene blue 25 dan 50 mg/kg bb/hari dan mencit yang menerima 25 mg/kg 

bb/hari mengalami anemia ringan (Auerbach et al., 2010). Limbah pewarna 

sintetik yang besar juga akan menimbulkan kanker kandung kemih pada manusia 

sedangkan untuk hepatokarsinoma dan kelainan kromosom dalam sel mamalia 

penelitiannya masih dikonfirmasi memiliki resiko terhadap hewan coba (Padhi, 

2012). Beberapa resiko dari penggunaan zat warna harus diperhatikan, karena jika 

penggunaannya dilakukan secara terus menerus dan dalam jumlah yang banyak 

akan berbahaya bagi mahkluk hidup. 
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 Salah satu pewarna tunggal atau sederhana yang sering digunakan pada 

bakteri adalah methylene blue. Namun, pewarna methylene blue bersifat toksik, 

dapat menyebabkan mutasi genetik, iritasi saluran pencernaan, sianosis jika 

terhirup, iritasi pada kulit dan berpengaruh pada reproduksi (Fathoni dan Rusmini, 

2016). Penggunaan methylene blue secara luas akan menyebabkan pencemaran 

limbah air yang menghalangi masuknya cahaya ke dalam air, mengurangi 

aktivitas fotosintesis, dan menghabiskan oksigen terlarut dalam air (Yu et al., 

2015). Salah satu upaya untuk mengurangi pencemaran dan efek negatif dari 

methylene blue adalah dengan mengganti pewarnaan sederhana bakteri 

menggunakan  pewarna bahan alam, maka peneliti berinovasi untuk mengganti 

methylene blue pada pewarnaan sederhana bakteri menggunakan pewarna alami. 

 Daun jati (Tectona gradanis) sejak lama telah digunakan secara tradisional 

oleh masyarakat Indonesia sebagai obat dan sebagai zat pewarna. Penggunaan 

daun jati muda sebagai pewarna alami yang memberikan warna merah karena 

daun jati memiliki kandungan pigmen alami yaitu antosianin (Tumangkeng, 

2013). Penelitian lain menyebutkan bahwa ekstrak daun jati memiliki kandungan 

antosianin jenis pelargonidin sebagai pigmen alaminya (Ati et al., 2010). Selain 

digunakan sebagai pewarna alami dalam makanan dan kain, daun jati dapat pula 

digunakan sebagai pewarna pada proses pewarnaan bakteri. Penelitian 

sebelumnya menyebutkan bahwa pewarna daun jati memberikan kualitas warna 

yang baik pada sel limfosit dan diperoleh waktu viabilitas yang sama dengan 

tryphan blue (Tumangkeng, 2013). Pada penelitian lainnya juga menyebutkan 

bahwa ekstrak kombinasi angkak dan daun jati dapat digunakan sebagai alternatif 

pewarna penutup pada pewarnaan gram bakteri Escherichia coli, tetapi masih 
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memerlukan penelitian lanjutan (Virgianti, 2017). Pada penelitian ini daun jati 

diekstrak menggunakan larutan metanol karena pelarut metanol merupakan 

pelarut polar yang memiliki struktur molekul kecil dan mampu menembus semua 

jaringan tanaman untuk menarik senyawa aktifnya keluar (Romadanu et al., 

2014). Metanol juga dapat melarutkan hampir semua senyawa organik baik pada 

polar ataupun nonpolar, dan juga sifatnya yang mudah menguap sehingga akan 

mudah dipisahkan dari ekstrak herbal (Ahayu et al., 2015).  

Teknik pewarnaan sederhana pada bakteri digunakan dalam diagnosis 

penyakit salah satunya adalah penyakit infeksi. Penyakit infeksi merupakan 

penyebab utama angka morbiditas dan mortalitas di dunia. Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli adalah penyebab utama berbagai penyakit infeksi pada 

manusia dan hewan. Bakteri Staphylococcus aureus menyebabkan berbagai 

macam penyakit seperti infeksi kulit, bakterimia, endokarditis, radang paru-paru 

dan keracunan makanan (Gnanamani et al., 2017). Bakteri Escherichia coli 

menyebabkan sejumlah kasus penyakit enterik bagi anak-anak di beberapa negara 

berkembang (Rahayu et al., 2018). Penyakit infeksi merupakan peyumbang angka 

kematian pada kelompok anak - anak dengan usia 29 hari – 11 bulan (Kementrian 

Kesehatan RI, 2020). Data tahun 2019, menyebutkan diare dan pneumonia masih 

menjadi penyebab utama yang menyebabkan 746 kematian (diare) dan 979 

kematian (pneumonia) (Kementrian Kesehatan RI, 2020). Karena banyaknya 

kasus infeksi yang disebabkan oleh bakteri, maka perlu menggunakan metode 

yang tepat untuk menegakkan diagnosis. Metode pewarnaan bakteri dengan daun 

jati  masih termasuk metode baru, karena hal itu maka perlu dilakukannya uji 

validitas. 
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 Dalam pengembangan suatu metode baru, tahapan penting yang harus 

dilakukan adalah metode validasi. Validasi metode analisis adalah tindakan 

penilaian kepada parameter tertentu berdasarkan percobaan laboratorium, yang 

bertujuan untuk membuktikan bahwa parameter tersebut sudah memenuhi 

persyaratan untuk penggunaannya (Harmita, 2004). Dalam penelitian ini, 

parameter validasi yang akan ditetapkan adalah akurasi dan presisi. Akurasi 

adalah nilai yang menunjukan derajat kedekatan hasil analisis dengan kadar analit 

yang sebenarnya (Budari et al., 2013). Presisi atau kecermatan merupakan nilai 

yang menunjukan kedekatan hasil yang diperoleh dari pengamatan dengan hasil 

sebenarnya (Perdana, 2020). Pada penelitian ini nilai akurasi dan presisi akan 

dihitung dari nilai bakteri yang terlihat pada pewarna dengan daun jati 

dibandingkan pewarnaan bakteri dengan methylene blue. Pewarnaan bakteri 

dengan bahan alam sudah pernah dilakukan tetapi belum divalidasi, sehingga 

validitas metode baru tersebut masih belum bisa memenuhi persyaratan untuk 

penggunaannya.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah nilai akurasi dan presisi ekstrak metanol daun jati (Tectona 

grandis) sebagai pewarna sederhana pada bakteri Staphylococcus aureus ? 

2. Berapakah nilai akurasi dan presisi ekstrak metanol daun jati (Tectona 

grandis) sebagai pewarna sederhana pada bakteri Escherichia coli? 

3. Berapakah nilai pengamatan deskriptif ekstrak metanol daun jati (Tectona 

grandis) sebagai pewarna sederhana pada bakteri Staphylococcus aureus ? 

4. Berapakah nilai pengamatan deskriptif ekstrak metanol daun jati (Tectona 
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grandis) sebagai pewarna sederhana pada bakteri Escherichia coli? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui nilai akurasi dan presisi ekstrak metanol daun jati (Tectona 

grandis) sebagai pewarnaan sederhana pada bakteri Staphylococcus 

aureus. 

2. Mengetahui nilai akurasi dan presisi ekstrak metanol daun jati (Tectona 

grandis) sebagai pewarnaan sederhana pada bakteri Escherichia coli. 

3. Mengetahui nilai pengamatan deskriptif ekstrak metanol daun jati 

(Tectona grandis) sebagai pewarnaan sederhana pada bakteri 

Staphylococcus aureus. 

4. Mengetahui nilai pengamatan deskriptif ekstrak metanol daun jati 

(Tectona grandis) sebagai pewarnaan sederhana pada bakteri Escherichia 

coli. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai efek ketahanan warna dari 

senyawa aktif ekstrak metanol daun jati (Tectona grandis) yang diujikan terhadap 

metode pewarnaan bakteri dan metode validasi yaitu akurasi dan presisi 

pewarnaan tersebut dibandingkan metode pewarnaan standar. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam penggunaan 

pewarnaan sederhana bakteri menggunakan ekstrak metanol daun jati (Tectona 

grandis). 
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BAB VII 

PENUTUP 
 

 

7.1 Kesimpulan 

1. Pewarnaan sederhana dengan ekstrak  metanol daun jati (Tectona 

grandis) memiliki tingkat akurasi dan presisi yang lebih rendah 

daripada methylene blue, baik pada bakteri S. aureus maupun E. coli. 

2. Pewarnaan sederhana dengan ekstrak metanol daun jati (Tectona 

grandis) memiliki kualitas pewarnaan yang lebih rendah daripada 

methylene blue baik pada bakteri S. aureus maupun bakteri E. coli. 

3. Penggunaan ekstrak metanol daun jati (Tectona grandis) dengan 

konsentrasi 50% memiliki kualitas pewarnaan paling baik diantara 

ekstrak konsentrasi 10% dan 25%, baik pada bakteri S. aureus maupun 

pada bakteri E. coli 

 

7.2 Saran 

1. Melakukan pengambilan sampel yang akan menghasilkan jumlah sel 

yang lebih akurat 

2. Melakukan kombinasi antara ekstrak daun jati dengan herbal lain 

(seperti angkak) yang memiliki warna lebih kuat untuk dilakukan pada 

pewarnaan diferensial 

3. Perhitungan sel bakteri menggunakan metode yang lebih akurat 
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